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ABSTRAK

FITRIANOWELIS (2016) : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kartu Arisan terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas VII
SMPN 1 1V Koto Agam.

Berdasarkan  pengalaman observasi, penulis menemukan bahwa
pembelajaran Matematika belum berjalan optimal, proses pembelajaran masih
terpusat pada guru, media yang digunakan dalam pembelajaran belum variatif,
dan proses pembelajaran yang monoton. Hal ini tentunya menyebabkan siswa
kurang termotivasi, dan tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Tujuan penelitian
ini adalah untuk ‘mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran kartu arisan
terhadap hasil belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran Matematika di SMP N
1 IV Koto Agam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasy Experiment
Research) dengan populasi siswa kelas VII dengan jumlah 151 siswa. Untuk
sampel adalah kelas VI, sebagai kelas eksperimen dan kelas VI3 sebagai kelas
kontrol yang diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
yang digunakan berupa tes hasil belajar yang dilakukan diakhir penelitian. Teknik
analisis data uji t dengan kriteria thitung > ttabel, maka hipotesis diterima dan
sebaliknya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kelas VII> memperoleh nilai rata-
rata 76,13 sedangkan untuk kelas VIlz memperoleh nilai rata-rata 68,53. Dari
analisis data, didapatkan thitung adalah 3,015 dan ttabel adalah 2,000. Ini berarti
hipotesis diterima karena thitung lebih besar dari ttabel. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif kartu arisan
terhadap hasil belajar siswa kelas V1l pada mata pelajaran Matematika di SMPN 1
IV Koto Agam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia, karena pendidikan mampu menciptakan manusia yang unggul,
mandiri, berakhlak mulia dan bertakwa. Selain itu, pendidikan sangat penting
dalam_pengembangan, oleh sebab itulah pemerintah selalu berusaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan mulai dari tingkat rendah sampai ke
perguruan tinggi.Anak didik merupakan sumber daya insani yang sepatutnya
mendapat perhatian terus menerus dalam upaya peningkatan mutunya.
Peningkatan mutu pendidikan berarti pula peningkatan kualitas sumber daya
manusia.Untuk itu perlu di lakukan pembaruan dalam bidang pendidikan dari
waktu ke waktu tanpa henti. Pemerintah juga telah melakukan usaha-usaha
untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Usaha yang dilakukan
pemerintah antara lain: a) Peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga
kependidikan, b) Pembaharuan kurikulum yang sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan tuntutan zaman, c) Serta penyediaan sarana
dan prasarana pendidikan yang memadai.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1, mengemukakan bahwa “
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Pembelajaran dipandang
sebagai sebuah sistem. Terkait dengan pandangan tersebut, maka sebagai

sebuah sistem tentunya pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang
1



saling berkaitan dan bekerja secara sinergis untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Komponen-komponen tersebut, diantaranya adalah guru, siswa,
materi, metode, media pembelajaran dan evaluasi.

Proses pembelajaran pada saat ini bukan hanya menuntut guru untuk
hanya berperan sebagai penyampai informasi materi saja tetapi juga
bertanggung jawab memajukan, memotivasi dan membimbing siswa dalam
proses belajarnya. Selain itu guru juga diharapkan dapat menjadikan siswa
terlibat aktif dalan proses pembelajaran. Karena keberhasilan pembelajaran
tersebut membutuhkan peranan aktif dari guru dan siswa.

Peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari sangatlah penting,
maka matematika dijadikan mata pelajaran yang wajib diajarkan di
sekolah mulai dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi, namun
mengajarkan matematika tidaklah mudah. Tantangan bagi pendidik adalah
memberikan pelajaran matematika dengan baik sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai, oleh karena itu siswa harus mempunyai pemahaman yang baik
terhadap matematika.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada pembelajaran matematika
di SMPN 1 IV Kotodapat diketahui bahwa keaktifan siswa kelas VII dalam
mengikuti pembelajaran masih rendah. Siswa jarang mengajukan pertanyaan,
meskipun guru sering memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum dipahami. Perhatian siswa tidak berpusat pada
materi yang diajarkan oleh guru. Hal ini menjadikan siswa tidak terlibat aktif

dalam pembelajaran.



Selain itu, saat proses pembelajaran berlangsung guru meminta siswa
untuk membaca sebuah permasalahan yang terdapat di dalam buku paket
siswa dan mendiskusikannya dengan teman sekelompoknya. Kemudian
siswa diminta untuk menjelaskannya di depan kelas. Namun hal ini tidak
berjalan sesuai yang diharapkan. Sebagian besar tugas yang diberikan oleh
guru tersebut hanya dikerjakan  atau didiskusikan oleh beberapa anggota
kelompok, sedangkan yang lainnya tidak ikut berpartisipasi, hanya berpangku
tangan dan kurang peduli atau bertanggung jawab dengan kerja kelompoknya.
Tidak jarang ada beberapa anggota kelompok yang serius berdiskusi dalam
kelompoknya, tetapi diskusi dan kerja kelompok tersebut menyimpang dari
topik yang telah ditetapkan. Akibatnya tidak semua anggota kelompok
memahami dan menguasai tugas yang telah dikerjakan kelompoknya.

Dalam pembelajaran guru menyampaikan materi menggunakan media
papan tulis sehingga stimulus dan respon antara guru, siswa, dan media
kurang efektif. Siswa merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran yang
monoton. Hal ini tidak memancing keaktifan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Proses pembelajaran akan berhasil jika siswa turut aktif dalam
pembelajaran tersebut. Dengan perkataan lain, siswalah yang menjadi pusat
kegiatan (student centered) dalam pembelajaran, bukan guru. Oleh karena itu
diperlukan berbagai fasilitas yang digunakan sebagai media pembelajaran
agar dapat lebih mengoptimalkan hasil belajar.Dengan adanya media
pembelajaran maka tradisi lisan dan tulisan dalam proses pembelajaran dapat

diperkaya dengan berbagai media pembelajaran.



Pada saat mengerjakan soal latihan juga terlihat siswa masih sering
salah dalam menjawab soal-soal yang diberikan. Siswa hanya mampu
mengerjakan soal-soal yang dicontohkan oleh guru. Apabila diberikan soal
yang berbeda tetapi hampir sama dengan contoh-contoh sebelumnya, siswa
terlihat kurang mampu menyelesaikannya. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman konsepsiswa terhadap materi yang diajarkan masihkurang, yang
berdampak kepada banyaknya nilai siswa yang belum mencapai nilai 70 yang
merupakan KKM pada mata pelajaran Matematika di SMPN 1 IV
Koto.Untuk lebih jelasnya, penulis memaparkan hasil belajar siswa pada tabel
berikut:

Tabel 1. Persentase Nilai Ujian Semester ISiswa Kelas VII SMPN 1 1V
Koto TP. 2014/2015

No. | Kelas Ju_mlah Tuntas (> 79) |Tidak Tuntas (< 79)
' Siswa | Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
1. | VIL.1 25 14 56 % 11 44 %
2. | VII.2 26 10 38,46% 16 61,53 %
3. | VIL3 25 11 44 % 14 56 %
4. | VIl4 25 7 28 % 18 72 %
5.1 VIL5 27 10 37 % 17 63 %

(Surﬁber: Guru Mata Pelajaran Matematika SMPN 1 IV Koto)

Agar siswa dapat memahami dan menguasai sepenuhnya konsep-
konsep yang diajarkan guru, perlu adanya strategi, teknik yang dapat
mengaktifkan dan memotivasi siswa dalam pembelajaran. Guru hendaknya
mampu membangkitkan minat dan motivasi siswa, serta bisa membuat siswa
betah dalam belajar. Peluang ini dapat dilakukan dengan memberi
kesempatan dan keleluasaan kepada siswa untuk bebas mengeluarkan ide,

gagasan, dan Kkreativitas dalam belajar. Kebebasan ini tentu dalam batas-batas



yang telah ditetapkan guru. Jadi siswa ikut aktif dan tidak pasif seperti yang
dijumpai selama ini.

Menurut Faidi(2013 :30 ) yang dikutip di Koran Singgalang Edisi 26
Februari 2015, “Dalam pembelajaran guru tidak bisa hanya mengandalkan
otak kiri atau otak kanan tetapi harus mengharmonisasikan penggunaan otak
Kiri dan otak kanan”. Berdasarkan penelitian, secara umum otak Kiri khusus
diperuntukkan bagi aspek-aspek pembelajaran akademik sementara otak
kanan berhubungan dengan aktivitas kreatif yang menggunakan irama, musik,
kesan visual, warna dan gambar. Salah satu kegiatan yang menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan adalah melalui permainan
yang menarik. Menurut Sadiman, dkk (2012: 78) :

Permainan adalah suatu aktivitas yang membuat sipelakunya merasa

senang dengan apa yang dilakukannya. Permainan menjadi menarik

sebab didalamnya ada unsur kompetisi, ada keragu-raguan karena kita
tak tahu sebelumnya siapa yang bakal menang dan kalah. Permainan
memungkinkan adanya partisipasi aktif dari siswa untuk belajar.

Dari defenisi permainan diatas dapat kita simpulkan, permainan dapat
meningkatkan motivasi, Kkinerja, dan prestasi. Permainan juga berfungsi
mendongkrak otak kiri bekerja sama dengan otak kanan. melalui permainan
dalam pembelajaran akan menimbulkan semangat siswa dalam belajar.

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu usaha yang dapat
dilakukan guru dalam rangka meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa yang berdampak terhadap hasil belajar siswa adalah model

pembelajaran  kooperatif. Pembelajaran  kooperatif merupakan model

pembelajaran  yang  menekankan adanya  kerjasama antar  siswa



dalam kelompoknya untuk tujuan belajar. Dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif siswa dapat berdiskusi dengan temannya dan
dibimbing oleh guru, sehingga siswa memahami materi dan tujuan
pembelajaran akan tercapai.

Model pembelajaran kooperatif tipe kartu arisanadalah salah satu
modelpembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran.
Kelebihan dari model pembelajaran ini adalah pembelajaran yang menarik
dihubungkan dengan kehidupan nyata, sehingga siswa mudah mengikuti
penerapan model ini dalam pembelajaran. Penerapan model pembelajaran ini
dilakukan pada pokok bahasan melakukan operasi hitung dalam bentuk
aljabar.

Berdasarkan uraian diatas tentang permasalahan dalam pembelajaran
matematika,peneliti  mengambil judul <“Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Kartu Arisanterhadap Hasil Belajar Siswa pada
MataPelajaran Matematika di Kelas VII SMPN 1 IV Koto Agam”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, peneliti
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa masih rendah.
2. Diskusi yang dilakukan oleh siswa masih belum mencapai tujuan yang
diinginkan.

3. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah.



4. Kurangnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah
diajarkan oleh guru.

5. Media yang digunakan kurang variatif.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terfokus dan terarah serta keterbatasan kemampuan
peneliti maka pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Model pembelajaran kartu arisan yang digunakan dalam penyampaian
materi pada mata pelajaran matematika kelas VIl pokok bahasan
melakukan operasi hitung dalam bentuk aljabar.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih banyak yang
belum mencapai KKM.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah penerapan pembelajaran kartu
arisanberpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika di kelas VII SMP Negeri 1 IV Koto”.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
pembelajaran kartu arisan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Matematika di kelas VIl SMPN 1 IV Koto.



F. Manfaat Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat secara teoritis
Bagi ilmu pendidikan akan memberikan masukan tentang hal-hal yang
berkaitan  dengan pemahaman konsep dan hasil belajar pada mata
pelajaran matematika dan memberikan masukan tentang model-model
pembelajaran yang bisa melibatkan keaktifan siswa dalam belajar.

2. Manfaat secara praktis.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
terkait, diantaranya adalah:

a. Informasi bagi kepala sekolah SMP N 1 IV Koto tentang hasil belajar

siswa, agar kepala sekolah berupaya menciptakan kondisi yang baik

antara guru dan siswa sehingga timbul keaktifan siswa dalam belajar.

b. Masukan bagi guru sebagai bahan masukan dalam merencanakan
kegiatan belajar dan merencanakan bentuk tes yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika

siswa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang pengaruh
penerapan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Kartu Arisan terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di SMPN 1 IV Koto Agam
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Kartu Arisan yang diterapkan pada
kelas VIl..di SMPN 1 IV Koto Agam sebagai kelas eksperimen pada
kompetensi dasar melakukan operasi hitung dalam bentuk alajabar
memperoleh hasil belajar dengan nilai rata-rata 76,13. Sedangkan pada
kelas VIl.3 sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional
memperoleh nilai rata-rata 68,53. Jadi hasil belajar pada kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol.

2. Hasil hipotesis dengan menggunakan teknik t test diperoleh thitwng 3,015
untuk df 58 pada a 0,05 diperoleh t tabel 2,000 ini berarti thitung > ttaver. Hal
ini menunjukkan terdapatnya perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe kartu
arisan dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

3. Berdasarkan hasil hipotesis, menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan, maka dari itu, berarti penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe kartu arisan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru Matematika untuk dapat menerapkan model,
strategi, metode yang variatif yang salah satunya model pembelajaran
kooperatif kartu arisan, karena dapat menarik perhatian siswa sekaligus
meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Kepada peneliti selanjutnya untuk meneruskan penelitian ini pada pokok
bahasan yang berbeda. Karena model pembelajaran kooperatif kartu
arisan tidak hanya bisa digunakan pada materi operasi hitung dalam
bentuk aljabar, namun dapat juga digunakan pada mata pelajaran lain
yang disesuaikan dengan kareteristik akademis dan tujuannya.

3. Kepada sekolah sebagai bahan masukan untuk perbaikan pembelajaran,
sekaligus menambah pengetahuan tentang model pembelajaran yang

digunakan dalam pembelajaran.
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